BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman herbal merupakan tanaman yang memlikik khasiat obat dan biasa
digunakan dalam penyembuhan maupun pencegahan suatu penyakit. Pengertian
berkasiat obat adalah mengandung suatd zat iﬁ;ﬁmg berfungsi dalam mengobati
penvakit tertentu. jika tidak mengluhmg:nhktlf tertentu tetapt mengandung efek
resultan atau sinergi dari berbagai zal yang berfungsi dalam mengobati.[ 1]

Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) yang i publikasi oleh Badan
_Puﬁ Mﬁllk [HPE]wmnmmpkm lmhw’l pendudith mtfuu.esm sebanyak
mm 61,83 juta jiwn mengalami keluhan sakit dari ﬂgﬁjnmywm tersebut

l.eu;ym 63,01% atau 39,68 juta jiwa memilih pengobatan ﬂ:ﬂi dulgan obat
tradisional dan it merupakan jumball yang banyak sekali[2]

Salah satu tanaman herbal yang memiliki banyak manfaat adatah Sambiloto,
sambiloto merupakan salsh satu dari ribuan tanaman herbal yang tumbuh di
MHRTW obat sambiloto yang bernama Latin Andrographis Paniculata
ﬂ!qm F) MNees, Sinomim ilmishnya Justicia Paniculata Burm. atau Justicia
Latebrosa Russel ex Wall, termasuk ke pada famili Tmﬂ;&gmﬂimu Tanaman
ini di juluki King OF Bitter atau ruja pahit. kama tanaman ini memiliki rasa yang
sangat pahil, sambiloto dikatakan sebagni salah satu tanaman obat tradisional vang
ampuh dafam mengatasi penyakit dan juga tusaman ini sering digunakan dalam
pengolahan obat herbal j jamu mel:ut M tnnaman i dikarnakan tanaman
sambiloto mengandung zat m'uimgm!'ﬂhth yang ‘membuat tanaman ini terasa pahit.

Sambiloto atau Andrographis paniculata adalah tanaman yang memiliki
kemampuan untuk tumbuh di berbagai jenis habitat, baik yang alami maupun
buatan. Di habitat afaminya, sambiloto dapat ditemukan di berngam lokasi seperti
hutan, semak belukar, tepi sungai, sertz dataran rendah hingea dataran tinggi. Selain
itu, tanaman ini dapat dibodidayakan dalam berbagai media tanam seperti tanah,
pasir, dan cocopeal. Kebun atau pot juga dapat digunakan sebagai tempat yvang



I3

sesuni untuk menanam sambiloto,

Habitat vang ideal untuk tanaman sambiloto terletak di daerah tropis dan
subtropis, tanaman ini memiliki fleksibilitas untuk tumbuh di berbagai jenis tanah,
termasuk tanah lisl. berpasir, dan berbatu, serta tanah yong lembap dan subur
dengan kandungan humus yang tinggi, tala udara vang baik, den pengairan yang
memadai merupakan lingkungan yang - paling sesuai untuk pertumbuhan
sambiloto.[3] Berikut habitat ideal umﬂkm tanaman sambiloto:

Tabel 1, 1 Habitat 1deal
Curah hujan — 2 000-3.000 mm per tahun
Sl 3537 drgjat celcius
Kelembohan tansh TF =900
Sinar matahar Sinar matahan pmuhm
sehaman

Sambiloto, atay Andrographis paniculata. adalah tanaman yang memiliki
berbagai manfaat dalam pengobatan tradisional dan modem. Tanaman inj terkenal
Karenn kemampuannya dalom mengatasi masalah pernapasan seperti batuk, pilek,
dan asma. Sekain itu, sambiloto juga dopat menngkatkanesistem kekebalan tubuh,
membantu meredakan demam, dan melindungi hati. Kandungan antioksidan dalam
MM melawan radikal bebas, sementarn semymwa lnﬁmikmh ‘menibantu
melawan mieksi bakteri dan vinis. Tanaman ini jugs digunakan dalam pengobatan
masalsh pencernaan dan memiliki potensi dalam pengendalian kadar gula darah
pada penderita diabetes.[4]

Oleh sebap it hanyak orang membudideyakan tanaman sambiloto baik
untuk kebutuhan sendiri mﬂmm kebutuhan bisnis penjualan, berdasarkan
data dari Kementrian Pertanian, luas lahan budidaya sambiloto di Indonesia pada
tahun 2022 mencapai 1.500 hektar, dan produksi mencapai 10006 ton dimana
angkn ini mengalami peningkatan sebesar 106 dan tshun sebelumnya.

Peningkatan budidaya tanaman sambiloto ini dipicu oleh beberapa faktor,
Pertama, meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya kesehatan telah

mendorong  permintaan okan produk herbal, di mana sambilote merupakan



komponen utama. Selain itu, pemanfzatan sambiloto sebagai bahan baku obat-
obatan juga telah menarik perhatian industri farmasi dan obat tradisional.

Mamum, pembudidayaan sambiloto tidak selalu dilakukan oleh petani atau
tidak menjadi pekerjaan utama bagi setiap pembudidoyn, seringkali tanaman
sambiloto  tidak mendapatkan perawaian  yang memadsi. Hal ini dopat
mengakibatkan penurunan kualitas dan khasial tanaman tersebut. Jika kelembaban
tznah padn tanaman sambiloto tidak berasdo dalam kondisi ideal (70-90%%), maka
tanaman tElsebuL-mung mwm bn'hqlh lebih awal dari yang
tanaman sambiloto, Pauumn ini dapat dischabkan aleh Imtmatm kelembaban
tanah yang dlpﬂ'llﬂﬂﬂmmﬂl‘l sambiloto mnm‘;ﬂubiﬁm kelembaban
hm:hm tidak sesuai dengan kondisi ideal, Dmmhhmhnhan tansh

pﬁhﬂgﬁﬂ yang tepat, maka dapat membantu tanaman. mm dengan
baik dan muqngn kualitas serin khasiatnya. Dengan demikian, pﬂnﬂ ‘uniuk

memahami dan memantau tingkat kelembaban tanah dalam budidaya tanaman
sambiloto agar hasil yang dihasilkan tetap bermutu dan sesuai dengan yang
ﬁnmplsn.{ﬁ

Pertnnian sambiloto memeriukan tinglat keltmliqnu'ﬁukh yang konsisten
sesual dengan standar tertentu. Oleh karena itu, diperlukan sebuah sistem yang
mumptmm dan mengend ! l:elﬂnl}n}muhnﬂlpih tanaman sambiloto.
Sistern ini wmmmm pminmnhtuu laporan mengena
celembapan tanah pada tanaman, suhinw kelembapan tersebut dapat
dipertahankan pada tingkat yang optimal. Hal ini sangal penting untuk memastikan
bahwa tanaman saml:rilnln&qmt H‘nghuﬂ%:mknnhﬂgm aktif yang maksimal.

Selain itw, diperfukan juga sistem vang memungkinkan pemantauan

tingkat"

kelembapan tanah dan jarak jauh. Ini memungkinkan para pembudidaya untuk tetap
memonitor kondisi tanaman sambiloto ketika mereka sedang berpergion atau
berndas jauh dari lokasi pertsnian. Untuk memenuhi kebutuhan ini, kami
mengembangkan sebuah sistem berbasis Intemet of Things (loT) yang dapat

mengendalikan dan memantau pertumbuhan tanaman sambilote.



Sistem ini menggunakan mikrokontroler NodeMCLU ESPE266 sebagai otak
vtama, NodeMCU terhubung dengan sensor kelembapan tanah (soil moisture
sensor) yang mengukor tingkat kelembapan tanah pada tanaman sambiloto, sereta
terhubung pada sensor DHT yang akan mendeteksi temperatur di sekitar lokasi
pertanian. Ketika tingkat kelembapan tanah turun di bawah batas yang telah
ditetupkan, NodeMCU. akan menga.km mhy maka akan menyalakan water
pump. Sebaliknya, ketika k.aim&gﬂp tlnlh sudal mencapai tingkat yang
diinginkan, relay aknn mematikan daya pada water pump.

NodeMCU juga terhubung ke internet, dimana hal i dilakukan agar sistem
yung dibuat bisa mengirimkan data ke platfom lﬂtﬁiﬁ'w Ao dimana pada
platfom tersebut pembudidaya dapat memonitoring kelembaban. tanah pada
t.um sambiloto secara realtime. Dengan demikian, sistem mimnkan
Lerrmﬁhm pemantauan don kendali yang efisien. memaostikan bahwa tanaman

sambiloto tetap dalam kondisi optimal bahkan ketika pembudidays berada jauh dari
Tokasi pertanian.
12 Rumusan Masalah

\ Berdasarkan latar belakang masalah, moka mmm masalah yang akan
dijawab dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Bagsimana carm membangun
sistem monitoring kelembaban tanah, dan otomatisasi pada tanaman sambiloto?
13 ‘Satee N

Pembatasan masalah pada skeipsi berguna untuk  menghindari

penvimpangan dan memperjelis stan  mempresepsikan  pokok masalah agar
penelitian lebih terarah, berikut berapa Batasan masalah pada penelitian ini sebagai

berikut:
|. Tanaman sambilote berumur 3 bulan
Tanaman sambilote terletak di dalam wadah berupa polibeg
Alat ini hanya untuk mengetahui kelembaban tanah pads tanoman sambiloto
Alat imi tidak ada menentukan jenis tanah atay menggunokan satu jenis
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tanah

5. Pevsifit schl alat yasig jadF yang jad dan bisa & guriaken

t. Implementasi IOT menggunakan aplikasi Thinger.io
tarnah

8. Software yang digunakan ~ dalam_ pemograman  microcontroller
mmgg'l:lmkanﬁnhnnu]]]E

9. Ruangan pengujian te g A danruangan B dimana ruang A

dnlampengmhmgadnlmpenthhmlehdllﬂmmmgmm
kerja sistem  monitoring  kelembaban tansh, pada tanaman
menggunakan NodeMCU ESP8266 berbasis internet of things
2. Manfaat praktis
a. Mempermudsh pembudidaya dalam memantau kelembaban tanah
pada tanaman sambiloto



b. Serta penelitian ini bisa menjadi acuan dalam pengembangan dan

cara kerja sistem monitoring kelembaban tanah

1o Sistematika Fenulisan

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab yang mana memiliki
isi yang berbeda-bedn. namu menjadi kesatuan yang saling berkaitan guna

mendukung dan melengkapi, bab-bab tersebiit sebagai berikut:
BAB 1 PENDA
dijadikan

sistem monitoring kelemb n he hiloto berbasis Internet OF
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